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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilaksanakan di lahan sawah milik petani di 

desa Sembalun dan Laboratotium Mikrobiologi Fakultas Pertanian Unram. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pupuk yang difermentasi dengan Streptomyces sp. terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang putih serta pengendalian penyakit busuk pangkal batang tanaman bawang putih. 

Penelitian ditata dengan Rangcangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan diulang 

sebanyak 6 kali sehingga diperoleh 36 unit percobaan. Keenam perlakuan tersebut yaitu Tanpa 

pemberian pupuk (P0), Pupuk kohe kambing tanpa penambahan bioaktifator (P1), Pupuk kohe kambing 

+ Streptomyces  sp. isolat SH (P2), Pupuk kohe kambing + Streptomyces  sp. isolat BSi (P3), Pupuk 

kohe kambing + Streptomyces  sp. isolat BSc (P4). Pupuk kohe kambing + Isolat SH + SH cair (P5). 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan Streptomyces  sp isolat BSi (P3) menghasil tanaman tertinggi 

(57,741 cm) dan berbeda nyata dengan tanpa perlakuan pupuk (P0). Perlakuan P3 juga menghasilkan 

jumlah daun terbanyak (10,50) yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat basah dan berat 

kering umbi bawang putih tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 yaitu 2,556 g dan 2,343 g.  Intensitas 

penyakit layu Fusarium terendah diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 6,33% dan berbeda nyata dengan 

P0 atau tanpa perlakuan pupuk.  

Kata kunci : Bawang putih, Kohe kambing, Streptomyces  sp. 

 

ABSTRACT 

This research is an experimental study conducted on rice fields owned by farmers in Sembalun village 

and the Microbiology Laboratory of the Faculty of Agriculture at Unram. The research aims to 

determine the effect of fertilizer fermented with Streptomyces  sp. on the growth and yield of garlic 

plants as well as the control of basal rot disease in garlic plants. The research was arranged using a 

Completely Randomized Design (CRD) consisting of 6 treatments and repeated 6 times, resulting in 36 

experimental units. The six treatments are: Without fertilizer application (P0), Goat manure fertilizer 

https://doi.org/10.29303/jstl.v11i3.967
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without the addition of bioactivator (P1), Goat manure fertilizer + Streptomyces  sp. isolate SH (P2), 

Goat manure fertilizer + Streptomyces  sp. isolate BSi (P3), Goat manure fertilizer + Streptomyces  sp. 

isolate BSc (P4). Goat manure fertilizer + Isolate SH + Liquid SH (P5). The research results show that 

the treatment with Streptomyces  sp isolate BSi (P3) produced the tallest plants (57.741 cm) and was 

significantly different from the treatment without fertilizer. (P0). Treatment P3 also produced the 

highest number of leaves (10.05) significantly different from the other treatments. The highest wet and 

dry weight of garlic bulbs was obtained in treatment P5, which were 2.556 g and 2.343 g, respectively. 

The lowest intensity of Fusarium wilt disease was obtained in treatment P4, which was 6.33%, and it 

was significantly different from P0 or without fertilizer treatment.  

Keywords: Garlic, Goat manure, Streptomyces  sp. 

PENDAHULUAN 

Bawang putih merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki banyak manfaat 

diantaranya adalah sebagai bumbu penyedap rasa. Kegunaan lainnya tanaman bawang putih 

adalah keampuhanya dalam bidang pengobatan seperti bahan obat penurun tekanan darah 

tinggi, rematik, sakit gigi (Departemen Pertanaian, 2009) 

Seiring dengan meningkatnya jumlah konsumen bawah putih, permintaan akan bawah 

putihpun semakin meningkat. Guna memenuhi kebutuhan yang dimaksud maka upaya 

peningkatan jumlah ketersediaan melalui peningkatan produksi tanaman bawang putih terus 

dilakukan. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi bawang putih yaitu dengan perbaikan 

dalam budidaya tanaman bawang putih. Salah satu kendala dalam budidaya tanaman bawang 

putih adalah gangguan oleh penyakit tanaman.  

Penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f.sp. cepae 

adalah salah satu penyakit tanaman yang dapat menurunkan produksi dan kerugian pada 

tanaman bawang putih. Intensitas penyakit busuk pangkal batang tanaman bawang putih dapat 

mencapai 30% (Prihastuti, 2012). Behrani et al., (2015) melaporkan Fusarium oxysporum f.sp. 

cepae telah menimbulkan kerugian yang cukup besar karena dapat memeyebabkan penyakit 

pada beberapa tanaman bawang-bawangan. 

Upaya pengendalian penyakit busuk pangkal batang tanaman bawang putih ini telah 

dilakukan. Berbagai cara pengendalian yaitu dilakukan yaitu dengan cara pergigliran tanaman, 

solarisasi, fumigasi bahkan sampai penggunaan fungisida, namun cara tersebut tidak 

membuahkan hasil yang memuaskan. Bahkan penggunaan pestisida dapat meyebabkan terjadi 

akumulasi bahan kimia berbahaya bagi manusia dan lingkungan dan dapat menyebabkan 

terjadinya resistensi patogen terhadap fungisida (Deising, Reimann, dan Pascholati, 2008). 

Guna mengurangi bahaya terhadap konsumen dan dampak lingkungan terhadap 

penggunaan fungisida diperlukan alternatif lain dalam pengendalian Fusarium oxysporum 

penyebab penyakit busuk batang tanaman bawang putih. Alternatif lain perbaikan 

pertumbuhan dan hasil serta pengendalian penyakit tanaman pada bawang putih dapat 

dilakukan dengan penggunaan pupuk Kotoran Hewan (KOHE) dari kambing yang difermantasi 

dengan bioaktivator Streptomyces sp.  

Penggunaan pupuk KOHE kambing yang dipermentasi dengan Streptomyces sp. sudah 

cukup banyak digunakan untuk memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman. Danial, Diana 

dan Zen (2020) melaporkan penggunaan pupuk kandang kambing dengan dosis 25 ton/ha dapat 

memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah asal biji varietas Tuk-Tuk.  

Muthahanas (2022), melaporkan bahwa penggunaan pupuk KOHE kambing pada budidaya 
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tanaman tomat dapat meningkatkan tinggi tanaman  dan mengendalikan penyakit tanaman 

tomat. (Andriani et al., 2023).  

Perbaikan pertumbuhan dan hasil tanaman karena penggunaan pupuk Kohe kambing 

serta adanya Streptomyces sp pada pupuk Kohe kambing ini memberikan peluang untuk 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakait tanaman. Oleh karena dilakuakn 

penelitian tentang “Perbaiakan Pertumbuhan dan Pengendalian Penyakit Busuk Pangkal 

Batang Bawang Putih dengan Aplikasi Pupuk Kohe Kambing yang Difermentasi dengan 

Bioaktivator Streptomyces sp.” 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki pertumbuhan dan hasil serta pengendalian 

penyakit busuk pangkal batang tanaman bawang putih dengan perlakuan pupuk kohe kambing 

yang difermetasi dengan bioaktivator Streptomyces sp.  Secara khusus penelitian bertujuan 1). 

Mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih yang diaplikasikan dengan pupuk 

kohe kambing yang difermentasi dengan Streptomyces sp ; 2) Pengendalian penyakit busuk 

pangkal batang tanaman bawang putih dengan perbaikan pertumbuhan tanaman dengan 

aplikasi pupuk kohe yang difermentasi dengan Bioaktivator Streptomyces sp. yang juga 

berperan sebagi agen pengendali hayati patogen tanam.  

BAHAN DAN METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode experimental dengan 

pelaksanaan di Laboratorium dan di Lapangan yaitu lahan sawah milik petani yang berlokasi 

di Desa Sembalun Bumbung kabupaten Lombok Timur. 

Percobaan diawali dengan kegiatan di Laboratorium dengan mempersiapkan bioaktivator 

Sterptomyces sp. yang akan digunakan pada percobaan di lapangan.  Isolat Sterptomyces sp. 

yang digunakan merupakan koleksi pribadi hasil penelitian bapak Irwan Muthahanas.  

Peremajaan dilakukan dengan menumbuhkan Streptomyces sp. isolat BSi pada media 

Yeast Manitol Agar (YMA) dalam petri. Penumbuhan ini dilakukan sampai isolat tumbuh 

memenuhi petri dan berlangsung lebih kurang 14 hari. Isolat yang berhasil tumbuh digunakan 

sebagai bahan dalam pembuatan bioaktivator. 

Bioaktivator dibuat dengan menumbuhkan isolat Streptomyces sp. pada media Molases 

dalam erlenmeyer. Penumbuhan berlangsung 7 hari dengan cara disheker pada suhu ruang 

selama 8 jam setiap hari. 

Fermentasi Pupuk Kohe Kambing 

Pupuk kohe kambing diperoleh dari pengusaha pupuk kohe kambing yang berada di 

Lombok Timur. Pupuk yang digunakan adalah pupuk yang belum mengalami pengolahan atau 

perlakuan penambahan bahan-bahan lainnya. Fermentasi pupuk KOHE kambing dengan 

Streptomyces sp. dilakukan dengan menambahkan suspensi Streptomyces sp. sebanyak 250 ml 

pada pupuk KOHE kambing seberat 10 kg. Pupuk yang sudah bercampur dengan bioaktivator 

di tempatkan pada wadah karung berukuran 50 kg. fermentasi dilakukan selama 2 minggu. 

Perlakuan fermentasi pupuk Kohe Kambing dilakukan dengan menambahkan masing-

masing dan gabungan isolat Streptomyces sp. sesuai perlakuan sebagai berikut : 

F 1 = Pupuk Kohe Kambing + isolat  SH  

F 2 = Pupuk Kohe Kambing + isolat BSi 

F 3 = Pupuk Kohe Kambing + isolat BSc 
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Penanaman 

Penanaman bawang putih dilakukan pada 30 bedengan dengan ukuran 3 x 1 m yang 

telah dibuat lubang tanam menggunakan tugal. Jarak tanam yang digunakan 15 x 10 cm 

sehingga diperoleh 160 tanaman dalam satu bedengan. 

Perlakuan Percobaan 

Aplikasi Pupuk KOHE kambing yang difermentasi dengan Bioaktivator  Streptomyces 

sp. dilakukan berdasarkan perlakuan. Percobaan di lapang ditata berdasarkan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 Perlakuan di ulang sebanyak 6 kali sehingga diperoleh 30 

unit/petak percobaan. Perlakuan-perlakuan tersebut yaitu :  

 

P0    = Tampa pemberian pupuk 

P1    = Pupuk Kohe Kambing tanpa penambahan bioaktifator 

P2    = Pupuk Kohe Kambing + isolat SH 

P3    = Pupuk Kohe Kambing + isolat BSi 

P4    = Pupuk Kohe Kambing + isolat BSc 

P5    = Pupuk Kohe Kambing + isolat SH  + isolat SH cair 

 

Dosis pupuk kohe kambing yang digunakan adalah 9 kg/3m2 atau setara dengan 30 ton 

ha-1. Perlakuan pupuk KOHE kambing diberikan dengan cara mencampur pupuk dengan tanah 

pada bedengan sebelum penanaman bawang putih. Pemberian berikutnya sebagai pupuk 

susulan diberikan pada saat tanaman bawang putih berumur 2 minggu setelah tanam. 

Pemupukan ketiga dilakukan pada tanaman bawang putih berumur 5 minggu setelah tanam. 

Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah parameter pertumbuhan tanaman. 

hasil tanaman dan parameter penyakit busuk pangkal batang bawang putih. Parameter 

pertumbuhan yang diamati yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman bawang putih. 

Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan penggaris dari pangkal batang sampai daun 

teratas dari tanaman bawang putih. Jumlah daun dihitung dengan menghitung seluruh daun 

tanaman bawang putih. Pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman dilakukan pada 

saat tanaman berumur 2, 4, 6, dan 8 setelah tanam. 

Parameter hasil tanaman yang diamati yaitu jumlah siung dan berat basah umbi bawang 

putih. Jumlah siung diamati dengan menghitung jumlah siung yang terbentuk pada umbi 

tanaman bawang putih pada tanaman sampel. Berat umbi tanaman bawang putih diamati 

dengan menimbang berat umbi tanamn sampel pada setiap petak percobaan.  

Parameter penyakit tanaman yang diamati yaitu kejadian penyakit tanaman. Kejadian 

penyakit tanaman diukur dengan menghitung jumlah tanaman yang sakit dibagi dengan jumlah 

tanaman pada setiap petak percobaan dengan mengikuti rumus sebagai berikut : 

 I =   n  x 100% 

       N 

I   = Kejadian penyakit 

n  = Jumlah tanaman sakit 

N = Jumlah tanaman yang diamati 
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Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan Analisis of Varians (ANOVA) dan diuji lanjut 

dengan Uji Beda Nyata Jujur pada taraf 5% dengan menggunakan program MINITAB.  Data 

hasil analisis akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik serta foto-foto hasil pengamatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kohe kambing yang difermentasi 

dengan Streptomyces sp. masing-masing isolat SH, BSi dan BSc berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman bawang putih (Tabel 1). Tanaman tertinggi dihasilkan oleh perlakuan pupuk kohe 

kambing yang difermentasi dengan Streptomyces sp. isolat BSi (P3) pada pengamatan 4 sampai 

12 Minggu Setelah Tanam (MST). Namun tinggi tanaman pada perlakuan P3 tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan tanpa aplikasi Streptomyces sp. pada proses fermentasi pupuk kohe 

kambing (P1). Hal ini diduga sudah cukup tersedianya unsur hara bagi  pertumbuhan tanaman 

pada pupuk kohe kambing sehingga tidak berbeda antara diberi dan tanpa diberi bioaktivator 

Streptomyces sp. 

 

Tabel 1. Tinggi tanaman bawang putih (cm) 

Perlakuan 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

P0 15,243 b 23,945 c 28,945 b 36,888 b 47,495 c 

P1 23,787 a 29,286 ab 38,105 a 44,256 a 56,028 ab 

P2 22,852 a 29,301 ab 38,468 a 44,301 a 53,926 b 

P3 23,767 a 29,745 a 38,758 a 44,745 a 57,741 a 

P4 23,055 a 28,938 b 36,605 a 44,271 a 56,945 ab 

P5 23,350 a 29,270 ab 38,270 a 44,270 a 55,561 ab 

LSD 0,874 0,635 2,0766 9,57 1 3,001 
*/Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 0, 05 

 

Jumlah daun tanaman bawang putih tertinggi diperoleh pada perlakuan P3, yaitu 

perlakuan pupuk kohe kambing yang difermentasi dengan Streptomyces sp. isolat BSi (Tabel 

2).  Perlakuan ini berbeda nyata dengan perlakuan isolat Streptomyces sp lainnya. Hal ini 

menggambarkan bahwa isolat Streptomyces sp. memiliki kemampuan dan pengaruh yang 

berbeda dalam jumlah daun tanaman bawang putih. Perbedaan kemampuan ini dapat  

Tabel 2. Jumlah daun bawang putih pada umur 12 MST 

Perlakuan Jumlah daun 

P0 9,00 c*/ 

P1 10,00 b 

P2 10,00 b 

P3 10,50 a 

P4 10,00 b 

P5 10,16 b 

LSD = 0,328  
*/ Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf  

yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 0, 05 

 

disebabkan oleh perbedaan metabolit skunder yang dihasilkan atau perbedan kemampuan 

degradasi oleh Streptomyces sp. (Shinta, & Ni. 2021). Beberapa Streptomyces sp. mampu 
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menghasilkan metabolit skunder berupa zat pengatur tumbuh seperti IAA, Sitokinin dan 

Giberelin, dan yang lainnya dapat menghasilkan antibiotik dan enzim pedegradasi selulose dan 

lignin (Oluwaseyi et al., 2019).  

Zat pengatur tumbuh IAA di produksi meristem apikal (ujung tunas) yang 

ditranportasikan secara basipetal dari atas ke bawah dan berperan dalam dominansi apikal 

denga  cara merangsang pembelahan sel di meristem apikal serta mesintesis protein untuk 

pembentukan sel-sel baru dan merangsang pemanjangan batang, yang pada akhirnya 

mempengaruhi pola pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Mekanisme ini menyebabkan 

tanaman dapat beradaptasi dengan lingkungan, serta mengoptimalkan kondisi pertumbuhan 

dan meningkatkan kelangsungan hidup tanaman. (Teva, et al., 2010).  

Aplikasi bioaktivator Streptomyces sp. isolat SH + suspensi isolat SH (P5) 

menghasilkan diameter umbi bawang putih terbesar yaitu 2,556 cm (Tabel 3). Perlakuan ini 

tidak berbeda dengan perlakuan aplikasi bioaktivator Streptomyces sp. isolat BSc (P4), tapi 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat basah dan berat kering umbi bawang putih tidak 

berbeda nyata antar semua perlakuan. Namun demikian berat basah tertinggi (19,67 g) dan 

berat kering tertinggi (9,69 g) diperoleh pada perlakuan P5.  

Tabel 3. Diameter umbi bawang putih (cm), berat basah dan berat kering umbi (g) 

Perlakuan 
Diameter umbi  

(cm) 

Berat basah umbi 

(g) 

Berat kering 

umbi (g) 

P0 2,173 c 15,53 7,97 

P1 2,213 bc 18,67 8,35 

P2 2,265 bc 17,00 7,34 

P3 2,251 bc 15,27 7,73 

P4 2,423 ab 18,67 8,76 

P5 2,556 a 19,67 9,69 

LSD         0,245   
*/Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 0, 05 

 

Besar diameter umbi bawang putih pada perlakuan P5 ini menggambarkan bahwa 

penambahan suspensi bioaktivator SH setelah aplikasi pupuk yang sudah difermentasi dengan 

bioaktivator Streptomyces sp. isolat SH mampu meningkatkan diameter umbi serta 

meningkatkan berat basah dan berat kering umbi bawang putih.  dapat meningkatkan jumlah 

bioaktivator yang berperan untuk merombak kembali bahan organik dalam pupuk Kohe 

kambing sehingga meningkat jumlahnya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan diameter 

umbi dari tanaman bawang putih  (Hindersah & Simarmata, 2004).  

Keberadaan Streptomyces sp. sebagai bioaktivator dalam pembuatan pupuk dari 

kotoran kambing juga dapat berpengaruh pada pembentukan dan ukuran umbi bawang putih. 

El-Tarabily et al., (2009). Menjelaskan bahwa ketika Streptomyces sp. menguraikan bahan 

organik dalam kotoran kambing, bakteri ini menghasilkan enzim yang dapat membantu 

pelepasan nutrisi penting seperti fosfor dan kalium dalam bentuk yang mudah diserap oleh 

tanaman. Pada proses ini juga menghasilkan senyawa organik yang meningkatkan ketersedian 

unsur hara mikro seperti seng, mangan, dan besi yang merupakan unsur penting dalam 

pembentukan umbi.  
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Intensitas penyakit layu fusarium pada tanaman bawang putih menunjukkan terjadinya 

penurunan intensitas penyakit tanaman pada perlakuan P3 yaitu aplikasi Streptomyces sp. 

isolat BSc pada pembuatan pupuk dari kohe kambing mencapai 6,333%. Intensitas penyakit 

tertinggi diperoleh pada perlakuan tanpa pemberian pupuk (P0) yaitu 9,041% dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, dan P5 (Tabel 4). Walau intensitas penyakit pada P1, P2, 

P3, dan P5 tidak berbeda dengan tanpa perlakuan  

 

Tabel 4. Intensitas Penyakit Layu Fusarium (%) 

Perlakuan 
Intensitas 

penyakit (%) 

P0 9,041 a 

P1 7,000 ab 

P2 8,000 ab 

P3 7,000 ab 

P4 6,333 b 

P5 7,000 ab 

LSD 2,053 
*/ Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf  

yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 0, 05 

 

pupuk tetapi terdapat kecenderungan terjadi penurunan intensitas penyakit. Hal ini 

menggambarkan bahwa aplikasi bioktivator Streptomyces sp. pada pembuatan pupuk dari kohe 

kambing dapat menurunkan intensitas penyakit busuk pangkal batang tanaman bawang putih.  

Keberadaan Streptomyces sp. pada pupuk kohe kambing dapat menurunkan intensitas 

penyakit busuk pangkal batang pada tanaman bawang putih. Hal ini terjadi oleh beberapa hal 

diantaranya yaitu terjadinya kolonisasi pada rizosfer akar tanaman bawang putih. Kolonisasi 

oleh Streptomyces sp. berlangsung dengan pembentukan lapisan pelindung sekitar akar dan 

pangkal batang tanaman sehingga terjadi kompetisi ruang dan nutrisi dengan patogen sehingga 

mengurnagi peluang terjadi infeksi oleh patogen Fusarium penyebab penyakit busuk pangkal 

batang. Streptomyces sp. juga menghasilkan siderofor yang mengikat ion besi di dalam tanah, 

kondisi yang demikian akan membatasi ketersediaan nutrisi esensial bagi pertumbuhan 

patogen. Mekanisme ini dikenal sebagai kompetisi nutrisi yang efektif dalam menekan 

perkembangan penyakit (El-Tarabily dan Sivasithamparam, 2006; Saskia et al., 2024). 

Mekanisme lain terjadinya penurunnaya penyakit tanaman melalui mekanisme sistem 

pertahanan dari tanaman. Streptomyces sp. dapat berperan dalam menginduksi ketahanan 

sistemik (Induced Systemic Resistance/ISR) pada tanaman. Proses ini melibatkan aktivasi gen-

gen pertahanan tanaman yang menghasilkan berbagai senyawa pertahanan seperti fitoaleksin, 

PR-protein (Pathogenesis-Related Proteins), dan penebalan dinding sel. Peningkatan sistem 

pertahanan ini membuat tanaman lebih tahan terhadap serangan Fusarium oxysporum dan 

patogen lainnya (Cordovez et al., 2015). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

bioaktivator Streptomyces sp. pada pembuatan pupuk dari kohe kambing dapat meningkatkan 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter umbi tanaman bawang putih. Selain itu, aplikasi 
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bioaktivator Streptomyces sp. juga terbukti efektif dalam menekan intensitas penyakit busuk 

pangkal batang pada tanaman bawang putih. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

bioaktivator dalam pembuatan pupuk organik berbahan dasar kohe kambing tidak hanya 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman, tetapi juga dapat mengurangi serangan 

penyakit yang dapat merugikan tanaman bawang putih. 
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